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Abstract 

The purpose of this study is to determine the relationship between mangrove density and mangrove litter production to the 
abundance of gastropods in Dompak Tanjungpinang waters. This research is done by random sampling method as much as 
3 station or 15 plot of quadrant transect with plot size 10x10 m. Collected data is tabulated and grouped by variable type, 
mangrove density data and mangrove litter production as variable (X) and gastropod abundance as variable (Y). From the 
results of simple linear regression analysis there is a relationship between mangrove density to gastropod abundance with 
coefficient value (R2) 0,1756 or 17,56% and relation of mangrove litter production to gastropod abundance with coefficient 
value (R2) 0,1498 or 14,98% . Sampling of mangroves litter by mounting litter traps measuring 10x10 m. Production of 
mangrove litter at station I with value 344,253 gbk/100m2/15hari, value at station II is 234,353 gbk/100m2/15hari, and 
value at station III is 386,574 gbk/100m2/15hari. Factors that affect the high low litter production are mangrove and wind 
density. 

Keywords: mangrove density, gastropod, litter production 
  

 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan dengan metode random sampling sebanyak 3 stasiun atau 15 plot transek kuadran dengan ukuran 
plot 10x10 m. Data yang terkumpul ditabulasikan dan dikelompokan berdasarkan jenis variabel, data kerapatan mangrove 
dan produksi serasah mangrove sebagai variabel (X) dan kelimpahan gastropoda sebagai variabel (Y). Dari hasil analisis 
regresi linier sederhana terdapat hubungan antara kerapatan mangrove terhadap kelimpahan gastropoda dengan nilai 
koefisien (R2) 0,1756 atau 17,56% dan hubungan produksi serasah mangrove terhadap kelimpahan gastropoda dengan 
nilai koefisien (R2) 0,1498 atau 14,98%. Pengambilan sampel serasah mangrove yaitu dengan melakukan pemasangan 
perangkap serasah berukuran 10x10 m. Produksi serasah mangrove pada stasiun I dengan nilai 344,253 
gbk/100m2/15hari, nilai pada stasiun II adalah 234,353 gbk/100m2/15hari, dan nilai pada stasiun III adalah 386,574 
gbk/100m2/15hari. Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya produksi serasah adalah kerapatan mangrove dan angin. 

Kata kunci: kerapatan mangrove, gastropoda, produksi serasah. 
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Pendahuluan 
Keberadaan dan kelimpahan gastropoda sangat 

ditentukan oleh adanya vegetasi mangrove dan 
produksi serasah yang ada di daerah pesisir Dompak 
karena sebagian besar gastropoda memanfaatkan 
ekosistem mangrove sebagai habitat dan proses 
berlangsungnya aktivitas gastropoda, serupa dengan 
pendapat Oostdijk et al. (2018), mangrove adalah 
ekosistem yang paling penting untuk perlindungan 
pesisir, penyerapan serta penyimpanan karbon, dan 
ekosistem mangrove menyediakan habitat untuk 
berbagai spesies laut. 

Tekanan dan perubahan lingkungan dapat 
mempengaruhi jumlah jenis dan perbedaan struktur 
dari gastropoda, maka dari itu pentingnya penelitian 
ini untuk mengetahui hubungan kerapatan 
mangrove dan produksi serasah terhadap 
kelimpahan gastropoda di perairan Dompak. 

Manfaat penelitian ini yaitu untuk memberikan 
informasi kepada penduduk sekitar dan Dinas 
Kelautan dan Perikanan (DKP) Kota Tanjungpinang 
sehingga tersedianya data-data secara tertulis 
tentang hubungan kerapatan mangrove dan 
produksi serasah mangrove terhadap kelimpahan 
gastropoda di perairan Dompak. 

Metode 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan 

mulai dari bulan Februari 2018 sampai dengan 
Maret 2018, dengan melakukan penelitian dan 
pengukuran di perairan Dompak, Kecamatan Bukit 
Bestari, Kota Tanjungpinang. Lokasi penelitian 
berada di perairan Dompak, dan penentuan stasiun 
dan titik sampling  dengan menggunakan metode 
random sampling, di dapat 3 stasiun atau terdapat 
15 titik sampling untuk pengambilan data kerapatan 
mangrove, produksi serasah mangrove dan 
kelimpahan gastropoda. 

 
Gb. 1. Lokasi penelitian 

Alat dan bahan yang digunakan dalam 
penelitian diantaranya alat tulis, meteran, tali rapia, 
GPS, timbangan analitik, jaring, kamera, kantong 
serasah, alumunium foil dan oven. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode survei, yaitu pengamatan langsung 

terhadap variabel yang diteliti, dimana data yang 
dikumpulkan berupa data primer. Data primer 
diperoleh langsung dari lapangan meliputi 
kerapatan mangrove, produksi serasah mangrove 
dan kelimpahan gastropoda. 

Pengambilan data mangrove dimulai dengan 
melakukan penyamplingan berdasarkan Keputusan 
Menteri Lingkungan Hidup No. 201 Tahun (2004), 
dengan menetapkan transek-transek garis dari arah 
laut ke arah darat (tegak lurus garis pantai sepanjang 
zonasi hutan mangrove yang terjadi) di daerah 
intertidal dan pada setiap zona mangrove yang 
berada disepanjang transek garis, letakkan petak-
petak contoh (plot) berbentuk bujur sangkar dengan 
ukuran 10 x 10 meter, dimodifikasi dengan menarik 
transek garis 100 m dari arah laut sebanyak 5 plot 
dengan jarak antar plot 10 meter. Mengukur 
diameter batang pohon mangrove berdasarkan 
Darmadi (2012), yaitu mengukur diameter > 4 cm 
atau keliling batang > 16 cm dengan tinggi lebih dari 
1,5 meter. 

 
Gb. 2. Modifikasi Transek Garis Kerapatan 

Mangrove Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup No. 201 Tahun (2004) 

Pengambilan sampel gastropoda dilakukan 
dengan penggunaan transek kuadran berdasarkan 
Susiana (2011), yang dilakukan didalam garis 
transek mangrove, menggunakan plot 1 x 1 meter 
dengan 5 sub plot di setiap plot mangrove untuk 
keakuratan data kelimpahan gastropoda, 
pengambilan sampel dilakukan pada saat surut 
dengan mengambil gastropoda yang berada di 
permukaan tanah (epifauna) dan yang menempel 
pada batang-batang pohon (treefauna), dan 
gastropoda yang didapat di masukan pada kantong 
sampel dan dibedakan pada setiap plotnya. 
Pengambilan sampel dilakukan pada 3 stasiun, dan 
identifikasi jenis gastropoda dengan melihat bentuk 
cangkang, warna, dan corak. Setiap jenis yang 
ditemukan dicocokan karakteristik morfologinya 
dengan panduan buku dan gambar. 
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Gb. 3. Plot Pengambilan Gastropoda (Susiana 

2011) 

Pengambilan serasah dilakukan untuk 
mengukur jumlah produksi serasah yang dihasilkan 
hutan mangrove perairan Dompak. Pengambilan 
serasah mangove menggunakan litter-trap (jaring 
penampung) berukuran 10 x 10 meter persegi, yang 
terbuat dari nylon, dan dibentangkan dibawah 
pohon mangrove. Perangkap serasah ini diletakkan 
tiap plot, litter-trap diletakkan diantara vegetasi 
mangrove terdekat dengan ketinggian di atas garis 
pasang tertinggi, (Kurniawati et al. 2014). 
Pengumpulan serasah berdasarkan penelitian 
Hidayat (2017), mangrove selama 15 hari, dihitung 
setelah litter-trap di pasang di bawah ekosistem 
mangrove yang akan diteliti di 15 titik sampling 
penelitian dan selanjutnya serasah mangrove yang 
tertampung dijaring dimasukkan kedalam kantong 
plastik lalu diberi label kemudian ditimbang bobot 
basahnya, sampel dimasukkan kedalam oven pada 
suhu 80 °C selama 24 jam, kemudian ditimbang 
bobot keringnya dengan timbangan analitik, (Murni 
2014). Hasil produksi serasah kering ditimbang 
dengan satuan gram/100m2/15 hari. 

Setelah mengetahui jenis dan jumlah spesies 
mangrove, maka dapat dilakukan perhitungan 
kerapatan mangrove, menggunakan rumus, (Fachrul 
2007). 

Ki = ni/A 

Perhitungan kelimpahan individu gastropoda 
mengacu pada rumus kelimpahan menurut, (Fachrul 
2007). 

Di = ni /A 

Perhitungan produksi serasah mangrove 
menggunakan persamaan berikut (Rudiansyah et al. 
2013). 

Berat kering = (gbk/m2/15hari) 
 

Data yang diperoleh ditabulasi secara 
keseluruhan. Data kerapatan mangrove akan 
mengacu pada (Keputusan Menteri Lingkungan 
Hidup No. 201 Tahun 2004) dan dijelaskan secara 
deskriptif. Menurut Lestanti (2015), analisis regresi 
linear sederhana didasarkan pada hubungan 
fungsional pada suatu variabel independen. 
Pengujian dengan menggunakan persamaan berikut: 

Y = a + bX 

Hasil dan Pembahasan 
Perbedaan jenis mangrove di setiap stasiun 

dikarenakan perbedaan lingkungan disekitar 
mangrove, bentuk pantai di perairan Dompak 
memiliki bentuk yang landai akan memudahkan 
proses pasang surut di kawasan mangrove seperti di 
kemukakan oleh Alwidakdo et al. (2014), pada 
pantai yang landai, komposisi ekosistem mangrove 
lebih beragam jika dibandingkan dengan pantai yang 
terjal. 

Hasil pengamatan kerapatan total mangrove 
pada stasiun I adalah 2.600 ind/ha. Jenis mangrove 
dengan nilai kerapatan yang sangat padat adalah 
jenis Rhizopora apiculata dengan nilai 1.840 ind/ha 
dan jenis mangrove dengan nilai kerapatan yang 
jarang adalah jenis Rhizopora mucronata dan 
Xylocarpus granatum dengan nilai 380 ind/ha. Hal 
ini didukung oleh penelitian Famal (2012), di 
perairan Dompak jenis Rhizopora apiculata memiliki 
kerapatan yang sangat padat dibandingkan dengan 
jenis mangrove lainnya, mengacu pada KepMen L.H 
No. 201 Tahun 2004 bahwa tingkat kerapatan 
mangrove pada stasiun I termasuk dalam kategori 
sangat padat yaitu ≥ 1.500. 

Kerapatan mangrove pada stasiun II didapat 
nilai kerapatan 1.340 ind/ha. Pada stasiun II 
memiliki kerapatan mangrove yang dikategorikan 
sedang karena adanya penebangan pohon mangrove 
serta di daerah perumahan warga yang membuang 
limbah domestiknya ke laut yang akan 
mempengaruhi pertumbuhan mangrove. Hal ini 
sesuai dengan penelitian Setyawan dan Winarno 
(2006), pembuangan limbah yang dilakukan laut 
maupun didaratan perlahan akan mencapai kawasan 
hutan mangrove, dan limbah tersebut akan 
menutupi akar mangrove sehingga mengurangi 
proses respirasi dan osmoregulasi tumbuhan 
mangrove, dan pada akhirnya akan mengakibatkan 
kematian pada pohon mangrove.  

Jenis Rhizopora apiculata hampir ditemukan di 
setiap plot yang berdekatan dengan tepi laut dan 
sebagian ditemukan pada kawasan yang masih 
basah dengan air laut sedang surut. Serupa dengan 
penelitian Famal (2012), Rhizopora apiculata 
termasuk zona paling luar yang langsung 
berhadapan dengan laut dikarenakan jenis 
Rhizopora apiculata hidupnya memerlukan adanya 
pasang surut dimana pada saat surut terendah masih 
tergenang air laut, ditambahkan berdasarkan 
penelitian Hidayatullah dan Pujiono (2014), jenis 
Rhizophora sp mempunyai sebaran yang merata 
karena jenis ini umumnya bersifat vivipar, yaitu 
kondisi dimana biji mampu berkecambah semasa 
buah masih melekat pada pohon induknya. Mengacu 
pada KepMen L.H No. 201 Tahun 2004 bahwa tingkat 
kerapatan mangrove pada stasiun II termasuk dalam 
kategori sedang yaitu  ≥  1.000 - < 1.500. 
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Stasiun III memiliki kerapatan yang sangat 
padat dibandingkan stasiun lain dengan nilai 2.660 
ind/ha. Jenis Rhizopora apiculata merupakan jenis 
yang memiliki kerapatan yang sangat padat dengan 
nilai 1.300 ind/ha dan lebih mendominasi pada 
stasiun III. Menurut Handayani (2016), di perairan 
Dompak lebih didominasi oleh jenis mangrove 
Rhizopora apiculata yang ditemukan di setiap 
perairan Dompak dan memiliki kerapatan yang 
sangat padat dibandingkan dengan jenis lainnya, dan 
serupa dengan penelitian Kiruba et al. (2017), 
spesies dari Rhizophoraceae sebagai yang paling 
dominan di pulau Andaman. Ditambahkan menurut 
Avianto et al. (2013), jenis Rhizopora apiculata 
memiliki tingkat dominansi dapat mencapai 90% 
dari vegetasi yang tumbuh disuatu lokasi, serta 
menyukai juga perairan surut yang memiliki 
pengaruh masukan air tawar secara permanen. 
Mengacu pada KepMen L.H No. 201 Tahun 2004 
bahwa tingkat kerapatan mangrove pada stasiun III 
termasuk dalam kategori sangat padat yaitu ≥ 1.500. 

Jenis gastropoda di pengaruhi oleh jenis dan 
kerapatan mangrove, dimana gastropoda lebih 
banyak ditemukan menempel di bagian pohon 
mangrove seperti daun, batang serta akar baik saat 
air pasang mapun surut. Hal ini serupa dengan 
penelitian Ernanto et al. (2010), gastropoda hidup 
cenderung menetap dengan pergerakan yang 
terbatas. 

Hasil pengamatan yang dilakukan pada stasiun 
I bernilai 4.960 ind/ha, dimana kelimpahan jenis 
tertinggi jenis Cerithidea quadrata dengan nilai 
1.920 ind/ha. Jenis Cerithidea quadrata biasa 
dijumpai menempel di akar, batang maupun daun 
mangrove dan jenis ini ditemukan di setiap stasiun. 
Hal ini serupa dengan pendapat Silaen et al. (2013), 
jenis Cerithidea quadrata memiliki sifat menempel 
pada pohon mangrove yang bertujuan untuk 
menghindar dari pasang tertinggi air laut.  

Kelimpahan total pada stasiun II dengan nilai 
3.760 ind/ha dengan kategori jarang dibandingkan 
dengan stasiun lainnya. Jenis Cassidula aurisfelis 
merupakan gastropoda dengan nilai kelimpahan 
tertinggi yaitu 1.200 ind/ha. Cassidula aurisfelis 
yang ditemukan di perairan Dompak hidup di atas 
permukaan substrat yang berlumpur dan pada akar 
mangrove yang berlumut dengan jumlah 
kelimpahan jenis tertinggi dibandingkan dengan 
jenis gastropoda lainnya dikarenakan jenis ini 
hidupnya bergerombol, bahkan dalam satu pohon 
mangrove terdapat beberapa jenis Cassidula 
aurisfelis yang menempel. Hal ini sesuai dengan 
penelitian Hamida et al. (2016), jenis Cassidula 
aurisfelis termasuk jenis gastropoda yang pola 
distribusinya secara mengelompok, dan serupa 
dengan penelitian Haryoardyantoro (2013), 
sebagian besar gastropoda memiliki pola 
penyebaran mengelompok diduga karena daerah 
hutan mangrove tersebut memiliki kondisi 

lingkungan yang optimum bagi kelangsungan hidup 
gastropoda. 

Famili dari Potamididae, Ellobiidae, Muricidae, 
Neritidae dan Cerithiidae seluruh atau sebagian 
besar waktu hidup dewasanya dihabiskan di hutan 
bakau dan sangat jarang ditemui secara alami di 
ekosistem lain di luar hutan bakau. Umumnya 
merupakan pemakan serasah (untuk keong), atau 
plankton (untuk kerang), dan memiliki daerah 
sebaran di mulai dari bagian tengah ke belakang 
hutan mangrove, (Budiman 2009). 

Kelimpahan total yang didapat pada stasiun III 
didapat total kelimpahan gastropoda tertinggi 
dibandingkan stasiun lain dengan nilai 8.480 ind/ha 
dan dikategorikan kelimpahan yang sangat padat 
dibandingkan stasiun lainnya, karena memiliki 
kategori kerapatan yang sangat padat. Jenis 
Terebralia palustris merupakan jenis yang memiliki 
kelimpahan tertinggi dengan nilai 1.920 ind/ha. 
Terebralia palustris ditemukan menempel pada 
akar-akar Rhizopora apiculata yang masih tergenang 
pada saat surut dan terdapat pula menempel di 
substrat. Jenis Terebralia palustris termasuk pada 
famili Potamididae yang merupakan penghuni asli 
hutan mangrove dan memiliki toleransi tinggi 
terhadap perubahan lingkungan, (Romdhani et al. 
2016). 

Hasil pengamatan produksi serasah mangrove 
pada stasiun I memiliki jumlah berat total serasah 
kering bernilai 344,253 gbk/100m2/15 hari. 
Perbedaan produksi serasah di stasiun I hampir 
seimbang dengan total kerapatan mangrove di setiap 
plot penelitian. Hal ini diperkuat oleh pendapat 
Widhitama et al. (2016), kerapatan mangrove yang 
mempengaruhi kenaikan maupun penurunan 
produksi serasah mangrove, , serta serupa dengan 
penelitian Salim dan Budiadi (2012), struktur dan 
komposisi jenis mangrove yang menyebabkan 
perbedaan produksi serasah mangrove. 

Stasiun II memiliki berat total produksi serasah 
kering dengan nilai 234,353 gbk/100m2/15 hari. 
Pada stasiun II memiliki produksi serasah terendah 
dibandingkan dengan stasiun lainnya. Hal ini 
dikarenakan kondisi hutan mangrove di lokasi 
penelitian mempunyai kerapatan yang rendah pula. 
Serupa dengan pernyataan Yunita (2014), kepadatan 
mangrove yang rendah akan mengakibatkan 
produksi serasah mangrove rendah. 

Stasiun III merupakan produksi serasah kering 
tertinggi dibandingkan dengan stasiun lain dengan 
nilai 386,574 gbk/100m2/15 hari. Pada stasiun III 
terdapat banyak serasah daun yang memiliki berat 
tertinggi dibandingkan dengan serasah ranting, buah 
dan bunga. Perbedaan hasil produksi serasah kering 
di perairan Dompak dikarenakan pengaruh angin 
dan pada saat penelitian sedang berlangsung musim 
angin utara dan lokasi penelitian yang berhadapan 
dengan arah utara laut yang mengakibatkan guguran 
paling banyak yaitu pada bagian daun dibandingkan 
bagian mangrove lainnya. Hal ini diperkuat oleh 
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penelitian Aida et al. (2014), berdasarkan komponen 
penyusun serasahnya, sumbangan paling banyak 
berasal dari daun dan menyumbang sekitar ± 80%. 
Serupa dengan penelitian Adrianto et al. (2015), 
serasah daun mempunyai periode biologi yang lebih 
singkat (cepat gugur) dibandingkan komponen 
serasah lainnya (ranting, bunga dan buah). Selain itu, 
daun juga cenderung lebih mudah digugurkan oleh 
hembusan angin dan terpaan hujan. 

 
Gb. 4. Plot Pengambilan Gastropoda (Susiana 

2011) 

Hasil perhitungan dengan analisis regresi linier 
sederhana untuk mengetahui besarnya hubungan 
antara variabel x (Kerapatan Mangrove) dan 
variabel y (Kelimpahan Gastropoda) di perairan 
Dompak ditunjukkan dengan persamaan y = 0,4859x 
+ 364,38 memiliki hubungan bersifat positif, artinya 
setiap kenaikan 1 satuan variabel X akan 
mengakibatkan kenaikan terhadap variabel Y, 
dengan asumsi faktor lain tetap dan tidak berubah. 
Dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan 0,4859 
ind/ha tegakan kerapatan mangrove maka akan 
mengakibatkan kenaikan kelimpahan gastropoda 
senilai 364,38 ind/ha. Koefisien determinasi (R2) 
yang diperoleh adalah 0,1756 artinya pengaruh 
kerapatan mangrove terhadap kelimpahan 
gastropoda sebesar 17,56% dan 82,44% 
dipengaruhi oleh variabel lain. Hal ini didukung oleh 
penelitian Dewi (2017), kenaikan kerapatan hutan 
mangrove akan diikuti dengan kenaikan 
keanekaragaman jenis gastropoda. 

Hasil perhitungan dengan analisis regresi linier 
sederhana untuk mengetahui besarnya hubungan 
antara variabel x (Produksi Serasah Mangrove) dan 
variabel y (Kelimpahan Gastropoda) di perairan 
Dompak ditunjukkan dengan persamaan y = 20,268x 
+ 129,21 artinya memiliki  hubungan yang positif 
dan setiap kenaikan 1 satuan variabel X akan 
mengakibatkan peningkatan terhadap variabel Y, 
dengan asumsi faktor lain tetap dan tidak berubah. 
Dapat disimpulkan bahwa setiap kenaikan 20,268 
gbk/100m2/15hari produksi serasah mangrove 
maka akan mengakibatkan peningkatan kelimpahan 
gastropoda senilai 129,21 ind/ha. Koefisien 
determinasi (R2) yang diperoleh adalah 0,1498 

artinya pengaruh kerapatan mangrove terhadap 
kelimpahan gastropoda sebesar 14,98% dan 85,02% 
dipengaruhi oleh variabel lain.  

Hasil pengamatan gastropoda di perairan 
Dompak lebih banyak jenis gastropoda yang 
ditemukan menempel pada bagian-bagian pohon 
mangrove seperti batang, daun dan akarnya 
dibandingkan dengan yang ditemukan pada bagian 
substrat mangrove. Hal ini serupa dengan penelitian 
Kamalia (2013), beberapa jenis gastropoda 
kebanyakan hidupnya menempel pada batang dan 
daun mangrove dan kurang toleran pada substrat 
berlumpur. 

 
Gb. 5. Grafik produksi serasah mangrove terhadap 

kelimpahan gastropoda 

Simpulan 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa nilai 

kerapatan mangrove di stasiun I didapat nilai 
kerapatan 2.600 ind/ha dan dikategorikan sangat 
padat, pada stasiun II dengan nilai 1.340 ind/ha 
dengan kategori kerapatan sedang, dan pada stasiun 
III dengan nilai kerapatan 2.660 ind/ha dapat 
dikategorikan sangat padat. Kelimpahan gastropoda 
di perairan Dompak memiliki keberagaman jenis 
gatropoda dan nilai kelimpahan yang beragam di 
setiap stasiunnya. Hasil perhitungan dengan analisis 
regresi linier sederhana antara hubungan kerapatan 
mangrove terhadap kelimpahan gastropoda 
didapatkan arah yang positif dengan semakin 
meningkat variabel X akan meningkatkan variabel Y, 
tetapi dengan nilai koefisien determinasi (R2) yang 
rendah atau dikatakan tidak memiliki hubungan 
yang kuat. Regresi linier sederhana antara produksi 
serasah mangrove terhadap kelimpahan gastropoda 
didapatkan arah yang positif dimana semakin 
meningkat variabel X akan meningkatkan variabel Y, 
namun dengan nilai (R2) yang rendah sehingga 
disimpulkan tidak memiliki hubungan yang kuat 
antara kerapatan mangrove terhadap kelimpahan 
gastropoda di perairan Dompak. 
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